PERTEMUAN KETIGABELAS
ETIKA DALAM KEBIJAKAN PUBLIK
Konsep etika pada dasarnya adalah prinsip moral kepercayaan tentang yang benar atau salah.
Menurut William N. Dunn bahwa masalah kebijakan tidak hanya mengerjakan hal yang wajar, tetapi juga mengetahui hal yang benar, sistem nilai yang dihasilkan oleh sebuah kebijakan bergantung pada seberapa menguntungkan atau bermanfaat jika policy desirability dilakukan, dan apakah policy desirability benar-benar dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut, etika merupakan standar nilai yang dapat memberikan pemahaman dalam mengambil suatu tindakan, berkaitan dengan yang benar dan yang salah serta yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.
[bookmark: _Hlk114781780]PENGERTIAN KEBIJAKAN SOSIAL
Kebijakan adalah suatu ketetapan yang memuat prinsip untuk mengarahkan cara bertindak yang dibuat secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu.

Kata sosial memiliki beragam pengertian, Conyers mengelompokan kata sosial ke dalam lima pengertian.
1. Mengandung pengertian umum
2. Lawan dari kata individu
3. Sebagai istilah yang melibatkan manusia sebagai lawan dari pengertian benda tau binatang.
4. Sebagai lawan kata ekonomi
5. Berhubungan dengan hak azazi manusia, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.

PERTEMUAN KEEMPATBELAS
PROSES PEMBUATAN KEBIJAKAN PUBLIK
1. Perumusan masalah (definisi) menghasilkan informasi tentang kondisi yang menimbulkan masalah kebijakan.
2. Peramalan (prediksi) menyediakan informasi tentang konsekuensi pada masa datang dari penerapan alternatif kebijakan, termasuk tidak melakukan sesuatu.
3. Rekomendasi (preskripsi) menyediakan informasi tentang nilai atau kegunaan relatif dari konsekuensi pada masa depan dari suatu pemecahan masalah.
4. Pemantauan (deskripsi) menghasilkan informasi tentang konsekuensi saat ini dan masa lalu dari diterapkanya alternatif kebijakan.
5. Evaluasi menyediakan informasi tentang nilai atau kegunaan dari konsekuensi pemecahan masalah.

[bookmark: _GoBack]PERTEMUAN KELIMABELAS
ETIKA KERJA PEGAWAI
Disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi secara obyektif melalui kepatuhanya melaksanakan peraturan organisasi.
Disiplin terdiri atas dua jenis
1. [bookmark: _Hlk114904690]Preventive Discipline
[bookmark: _Hlk114904846]Preventive Discipline (disiplin preventif) adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong karyawan mengikuti berbagai standar dan aturan sehingga penyelewengan dapat dicegah.
2. [bookmark: _Hlk114904860]Corrective Discipline
Corrective Discipline (disiplin korektif) adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran lebih lanjut.

PENDEKATAN SISTEM KEDISIPLINAN KARYAWAN
1. [bookmark: _Hlk114905629]Progressive Discipline
Tindakan pendisiplinan dengan hukuman yang diberikan akan lebih berat jika pelanggaran dilakukan berulang-ulang.
2. [bookmark: _Hlk114905563]Positive Discipline
Merupakan pendekatan pendisiplinan yang menekankan bahwa setiap karyawan berhak untuk memperbaiki masalah yang muncul dalam pekerjaan dan diberi waktu yang diperlukan untuk kembali bekerja dengan kinerja yang dapat diterima. 
Positive Discipline juga dikenal dengan Discipline Without Punishment atau tindakan disiplin tanpa hukuman.


